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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada variabel kesadaran wajib 

pajak (X1), tingkat pemahaman peraturan pajak (X2), kualitas pelayanan petugas 

pajak (X3), dan sanksi perpajakan (X4), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan hasil uji t, variabel kesadaran wajib pajak (X1) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,579 ( sig > 0,05), sehingga variabel kesadaran wajib 

pajak (X1) tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

pemilik UMKM 

2. Berdasarkan hasil uji t, variabel tingkat pemahaman peraturan pajak (X2) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 ( sig < 0,05), sehingga variabel 

tingkat pemahaman peraturan pajak (X2) berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi pemilik UMKM 

3. Berdasarkan hasil uji t, variabel kualitas pelayanan petugas pajak (X3) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,750 ( sig > 0,05), sehingga variabel 

kualitas pelayanan petugas pajak (X3) tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi pemilik UMKM 

4. Berdasarkan hasil uji t, variabel sanksi perpajakan (X4) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,578 ( sig > 0,05), sehingga variabel sanksi perpajakan 
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(X4) tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pemilik 

UMKM 

B. Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa ada keterbatasan yang mungkin mempengaruhi 

hasil penelitian ini diantaranya : 

1. Variabel independen yang digunakan hanya empat yaitu kesadaran wajib pajak, 

tingkat pemahaman peraturan pajak, kualitas pelayanan petugas pajak, dan 

sanksi perpajakan. Dari empat variabel tersebut diperoleh nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,163. Hal ini menunjukkan bahwa 16,3% variabel kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi pemilik UMKM dipengaruhi oleh variabel kesadaran 

wajib pajak (X1), tingkat pemahaman peraturan pajak (X2), kualitas pelayanan 

petugas pajak (X3), dan sanksi perpajakan (X4) sedangkan sisanya dijelaskan 

oleh faktor lain di luar model penelitian. 

2. Penelitian dilakukan hanya pada satu wilayah kabupaten saja dan hanya 

berfokus pada UMKM di satu wilayah. 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah disebutkan, ada beberapa saran yang 

dapat diberikan dalam penelitian selanjutnya : 

1. Dengan melihat R² memiliki nilai 16,3% saja hendaknya peneliti selanjutnya 

menambah variabel independen yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi pemilik UMKM. 
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2. Penelitian selanjutnya hendaknya melakukan penelitian di beberapa wilayah 

artinya wilayah diperluas untuk seluruh kabupaten yang memiliki UMKM.
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